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ABSTRACT

This research aims to produce fiction storybook media that is valid, practical and
effective for use in the Indonesian language learning process with fable material in
grade 1 of elementary school. This research uses a research and development
(R&D) approach using the ADDIE development model. The stages in the ADDIE
model consist of analysis, design, development, implementation and evaluation.
The results show that the fiction storybook media developed was "very good" by
material experts and media experts. Fiction storybook media is also stated to be
practical, this is based on teacher assessments and students' positive responses
to the use of media in learning. Apart from that, the use of the storytelling method
has proven to be effective in improving student learning outcomes in fairy tale
material. This is proven by the increase in students' average scores after using the
media before using the media.
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ABSTRAK

Penelitian ini memiliki tujuan menghasilkan media Fiction Storybook yang valid,
praktis, dan efektif untuk dipergunakan pada proses pembelajaran Bahasa
Indonesia materi fabel di kelas 1 Sekolah Dasar. Penelitian ini metode pendekatan
penelitian dan pengembangan (R&D) dengan menggunakan model
pengembangan ADDIE. Tahapan dalam model ADDIE terdiri dari analisis, desain,
pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Hasilnya menunjukkan jika media
Fiction Storybook yang dikembangkan “sangat baik” oleh ahli materi dan ahli
media. Media Fiction Storybook juga dinyatakan praktis hal ini didasarkan pada
penilaian guru dan dan respon positif siswa terhadap penggunaan media dalam
pembelajaran. Selain itu, penggunaan metode bercerita terbukti efektif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi dongeng. Hal ini dibuktikan dengan
meningkatnya nilai rata-rata siswa setelah menggunakan media sebelum
menggunakan media.

Kata Kunci: fabel, media fiction storybook, penelitian pengembangan
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A. Pendahuluan
Pendidikan memiliki peran

penting dalam proses pembelajaran

di sekolah. Salah satu pelajaran yang

ada di sekolah adalah Bahasa

Indonesia. Dalam pelajaran Bahasa

Indonesia, siswa diajarkan berbagai

kompetensi dasar seperti berbicara,

menulis, membaca, dan menyimak.

Salah satu materinya adalah fabel.

Fabel merupakan cerita yang

menampilkan binatang sebagai

tokohnya dan mengandung pesan

moral. Melalui fabel, siswa dapat

belajar memahami karakter dan sifat-

sifat binatang serta mengambil pesan

moral yang terkandung di dalamnya.

Namun, Masih terdapat beberapa

permasalahan yang muncul dalam

pemberian materi dongeng pada saat

pembelajaran. Salah satunya adalah

kurangnya media pembelajaran yang

menarik dan inovatif.

Berdasarkan observasi awal di

SDN Sumberingin 04 Kabupaten

Blitar, ditemukan bahwa guru masih

mempergunakan media

pembelajaran yang monoton dan

kurang bervariasi, seperti hanya

mengandalkan buku teks dan papan

tulis. Hal ini menyebabkan perasaan

jenuh pada siswa dan kurang tertarik

saat mengikuti pembelajaran. Selain

itu, guru juga belum mengembangkan

media pembelajaran yang dapat

mempermudah siswa untuk

memahami pelajaran pada materi

fabel.Untuk mengatasi permasalahan

tersebut, pengembangan media

pembelajaran dapat digunakan untuk

menarik perhatian siswa dan

meningkatkan motivasi belajarnya

perlu dikembangkan. Contoh media

yang dapat digunakan adalah media

Fiction Storybook. Media Fiction

Storybook adalah buku cerita fiksi

yang di dalamnya terdapat banyak

gambar yang menarik dan ceritanya

mudah dipahami oleh siswa.

Penggunaan media Fiction Storybook

diharapkan dapat mempermudah

siswa dalam menguasai materi fabel

secara menarik dan menyenangkan.

Berdasarkan deskripsi di atas,

peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian berjudul "Pengembangan

Media Fiction Storybook pada Mata

Pelajaran Bahasa Indonesia Materi

Fabel Kelas 1 SDN Sumberingin 04

Kabupaten Blitar". Penelitian ini

memiliki tujuan menghasilkan media

Fiction Storybook yang dinyatakan

valid, praktis, dan efektif untuk

digunakan selama pembelajaran

Bahasa Indonesia materi fabel di

kelas 1 Sekolah Dasar.
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B. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan

Metode Research and Development

(R&D) dan model pengembangan

ADDIE (Analysis, Design,

Development, Implementation dan

Evaluation) digunakan dalam

penelitian ini. Tahapan dalam model

ADDIE adalah sebagai berikut:

1.Analisis (Analysis)

Pada tahap analisis, dilakukan

kegiatan analisis kebutuhan, analisis

karakteristik siswa, dan analisis

materi pembelajaran. Analisis

kebutuhan dilakukan untuk

mengidentifikasi permasalahan yang

ditemui dalam pembelajaran Bahasa

Indonesia materi fabel. Penyelidikan

karakteristik siswa dilakukan agar

mengetahui kemampuan dan

kebutuhan siswa. Penjabaran materi

pembelajaran dilakukan agar peneliti

dapat menentukan materi yang ingin

dikembangkan dalam media Fiction

Storybook.

2.Perancangan (Design)

Pada tahap perancangan, dilakukan

kegiatan menentukan tujuan

pembelajaran, merancang isi dan

struktur media Fiction Storybook,

serta merancang instrumen penilaian

kelayakan media.

3.Pengembangan (Development)

Tahap pengembangan ini peneliti

melakukan kegiatan memproduksi

media Fiction Storybook sesuai

seperti rancangan yang telah

ditentukan. Selanjutnya, untuk melihat

kelayakan media, media akan

divalidasi oleh ahli materi dan ahli

media.

4. Implementasi (Implementation)

Ditahap implementasi ini, media

Fiction Storybook yang selesai

dikembangkan dan dinyatakan

layak diimplemen -tasikan dalam

pembelajaran di kelas 1 SDN

Sumberingin 04 Kabupaten Blitar.

5.Evaluasi (Evaluation)

Pada tahap evaluasi, dilakukan

penilaian terhadap efektivitas

media Fiction Storybook dalam

pembelajaran Bahasa Indonesia

materi fabel. Peneliti melakukan

evaluasi dengan membagikan tes

kepada siswa sebelum dan setelah

menggunakan media Fiction

Storybook.

Penelitian ini menggunakan

teknik pengumpulan data dengan

wawancara, pengisian kuesioner, dan

tes. Wawancara dilakukan untuk

memperoleh data awal tentang

permasalahan dalam pembelajaran

Bahasa Indonesia materi fabel.
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Kuesioner dipakai untuk

mendapatkan data validasi media dari

ahli materi dan ahli media, serta data

respons siswa terhadap penggunaan

media Fiction Storybook. Tes ini

digunakan untuk mengetahui

efektivitas media Fiction Storybook

dalam meningkatkan hasil belajar

siswa.

Data yang didapat pada

penelitian ini kemudian diuraikan

secara deskriptif kuantitatif dan

kualitatif. Analisis deskriptif kuantitatif

dipergunakan untuk menganalisis

data validasi media, data respons

siswa, dan data hasil belajar. Analisis

deskriptif kualitatif ini dipergunakan

untuk menganalisis data dari hasil

wawancara.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Pada penelitian ini membahas

tentang pengembangan media Fiction

Storybook pada pelajaran bahasa

indonesia lebih tepatnya materi fabel

kelas 1 sebagai media untuk

membantu siswa dalam menangkap

materi fabel secara lebih menarik dan

menyenangkan. Penelitian ini

terdapat belberapa tahapan yang

dilakukan untuk mengembangkan

media pembellajaran. Adapun

tahapan-tahapan yang dimaksud

yaitu: analysis, design, developmelnt,

implementation dan evaluation

Berikut merupakan paparan dari

tahapan-tahapan tersebut :

1. Analisis (Analysis)

Berdasarkan hasil analisis

kebutuhan, diketahui bahwa buku

cerita dengan gambar didalamnya

berpotensi untuk dikembangkan

sebagai media pembelajaran.

Analisis kebutuhan melibatkan

pengumpulan data melalui angket

dan observasi, serta masukan dari

pendidik dan peserta didik. Hasil

analisis kebutuhan menunjukkan

bahwa buku cerita bergambar

berpotensi baik sebagai media

pembelajaran. Buku cerita dengan

gambar didalamnya disukai dari

anak-anak hingga dewasa,

sehingga memiliki daya tarik.

Selain itu, buku cerita bergambar

dianggap mudah digunakan oleh

siswa maupun guru, serta dapat

disusun sesuai dengan tujuan

pembelajaran. Sebagai media

cetak, buku cerita bergambar

dapat menyajikan cerita menarik

dan meningkatkan minat baca

peserta didik.

2.Desain (Design)

Pada tahap ini yaitu perencanaan

media Fiction Storybok (Buku cerita
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bergambar fiksi) dicocokkan

dengan uraian kebutuhan. Pada

tahap ini ada beberapa hal yang

dilakukan sebagai berikut :

a.Aplikasi

Pembuatan media buku

cerita bergambar diawali dengan

memilih aplikasi yang akan

digunakan. Peneliti memilih aplikasi

CorelDraw, yang merupakan

perangkat lunak desain grafis 2D.

CorelDraw sering digunakan untuk

membuat berbagai desain, seperti

logo, brosur, iklan, stiker, dan

kalender.

b.Template

Setelah memilih aplikasi

CorelDraw, langkah selanjutnya

adalah memilih template yang akan

dibuat sesuai kebutuhan. Dalam

hal ini, desain yang akan

digunakan adalah pemandangan

bawah laut. Pembuatan desain

disesuaikan dengan karakter anak-

anak, dengan membuat ilustrasi

yang semenarik mungkin agar

peserta didik tertarik dengan media

yang sudah dibuat.

3. Pengembangan (Development)

a.Proses pengembangan media

Fiction Storybook

1)Cover Depan dan Belakang Buku

Cover depan yaitu berisi Logo

instansi, judul buku kelas beserta

nama penyusun. Untuk cover

bagian belakang itu kosong dan

hanya ada gambar bawah laut.

Gambar 1 Cover dan Belakang
Fiction Storybook

2)Deskripsi Buku dan Pengenalan

Tokoh

Dibagian deskripsi buku

halaman I menjelaskan tentang isi

cerita buku yang ditulis secara singkat

saja. Dibagian halaman II itu berisi

tentang pengenalan tokoh ada 3 yaitu

Lala, Lulu dan Nemo.

Gambar 2 Deskripsi dan
Pengenalan Cerita
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3)Isi Cerita

Buku cerita bergambar dengan

judul "Petualangan Lala, Lulu dan

Nemo" terdiri dari 16 halaman.

Cerita tersebut mengisahkan

pertemuan antara dua hiu dan

seekor ikan kecil, yang kemudian

terjalin pertemanan di antara

mereka. Bagian ini dilengkapi

dengan ilustrasi gambar yang

sangat menarik, dengan desain

bawah laut yang sesuai dengan

warna dan pemandangan yang

cukup baik. Penggunaan desain

yang semenarik mungkin

diharapkan dapat membuat peserta

didik tertarik dengan produk buku

cerita bergambar ini.

Gambar 3 Contoh Isi Cerita

4)Profil Penulis

Di bagian halaman 17-18 ini berisi

tentang data singkat dari penulis.

Gambar 4 Profil Penulis

b.Hasil Validasi Instrumen

Validasi instrumen ini perlu

dilakukan oleh peneliti untuk

mengukur kevalidan dari butir-butir

instrumen yang kemas dengan

bentuk angket. Berikut ini adalah

hasil dari validasi intrumen.

1)Hasil Validasi Instrumen Ahli Materi

Uji validitas dilakukan

mengenakan lembar angket validasi

instrumen. Penilaian ini di berikan

kepada Bapak Khoirul Wafa, M.Pd

selaku validator instrumen angket

ahli materi. Tujuan adanya uji

validitas ini dimanfaatkan untuk

melihat valid atau tidaknya intrumen

angket yang akan digunakan.

Menyatakan bahwa hasil perolehan

nilai validasi instrumen adalah 100%

yaitu masuk kategori “Sangat Valid”.

Nilai dari angket ahli materi

dinyatakan layak dan dapat

digunakan atau diuji cobakan tanpa

perlu lagi revisi.
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2)Hasil Validasi Intrumen Ahli Bahasa

Uji validitas mengenakan

lembar angket validasi instrumen.

Penilaian ini di berikan kepada Ibu

Shofi Nur Amalia, M.Pd sebagai

validator instrumen angket ahli

bahasa. Tujuan adanya uji validitas

ini guna mengetahui valid atau

tidaknya intrumen angket yang

akan digunakan. Hasilnya

menyatakan bahwa perolehan nilai

validasi instrumen adalah 100%

dan masuk kategori “ Sangat Valid”.

Nilai dari angket ahli bahasa

dinyatakan layak dan dapat

digunakan.

3)Hasil Validasi Instrumen Ahli Media

Uji validitas menggunakan

lembar angket validasi instrumen.

Penilaian ini di berikan kepada Ibu

Shofi Nur Amalia, M.Pd sebagai

validator instrumen angket ahli

media. Tujuan adanya uji ini

untuk mengetahui valid atau

tidaknya intrumen angket yang

akan digunakan. Hasilnya

menyatakan nilai validasi 100% dan

masuk kategori “sangat valid”. Nilai

dari agket ahli media dinyatakan

layak dan dapat diuji cobakan.

4)Hasil Validasi Instrumen Respon

Guru Aspek Kelayakan

Uji validitas ini memakai

lembar angket validasi instrumen.

Penilaian ini di berikan kepada

Bapak Khoirul Wafa, M.Pd selaku

validator instrumen angket respon

guru aspek kelayakan. Tujuan

adanya uji validitas ini guna melihat

valid atau tidaknya intrumen angket

yang akan digunakan. Hasilnya

menyatakan bahwa hasil perolehan

nilai validasi instrumen adalah

100% dan masuk kategori “Sangat

Valid”. Nilai dari angket respon

guru aspek kelayakan dinyatakan

layak dan dapat digunakan atau

diuji cobakan.

5)Hasil Validasi Instrumen Respon

Siswa Aspek Kemenarikan

Uji validitas ini mengenakan

lembar angket validasi instrumen.

Penilaian ini di berikan kepada

Bapak Khoirul Wafa, M.Pd selaku

validator instrumen angket respon

siswa aspek kelayakan. Tujuan

adanya uji validitas ini guna

mengetahui valid atau tidaknya

intrumen angket yang akan

digunakan. Hasilnya menyatakan

bahwa hasil perolehan nilai validasi

instrumen mendapat hasil 95,8%

dan masuk kategori “sangat valid”.
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Butir angket respon siswa aspek

kemenarikan dinyatakan layak dan

dapat digunakan. Berdasarkan hasil

uji validitas diatas disajikan dengan

grafik sebagai berikut.

UJI VALIDASI INSTRUMEN

101%

100%

99%

98%

97%

96%

95%

94%

93%

Ahli Materi Ahli Bahasa Ahli Media Respon Guru Respon Siswa

Grafik 1 Hasil Uji Validasi Instrumen

c. Hasil Validasi Produk

1) Validasi Ahli Materi

Setelah melakukan Validasi

Produk Fiction Storybook ini

dilakukan oleh Ibu Isna Khuni

Mualimah, M.Pd selaku

validator ahli materi didapatkan

hasil penilaian yang didapat

yaitu 83% dengan kategori

“sangat valid”. Validator ahli

materi memberi masukan

kepada peneliti yaitu perlu

memperbaiki dan konsistensi

terkait ukuran tulisan dan juga

perlu perbaikan dibagian

deskripsi buku.

2) Validasi Ahli Bahasa

Setelah melakukan Validasi

bahasa pada produk Fiction

Storybook ini oleh Ibu Latifatul

Jannah, M.Pd sebagai validator

ahli bahasa sekaligus dosen

Universitas Nahdlatul Ulama

Blitar diketahui bahwa hasil dari

penilaian yang didapat yaitu

92% dengan kategori “sangat

valid”. Validator ahli bahasa

memberi masukan kepada

peneliti yaitu perlunya

penyederhaan kalimat.

3) Setelah melakukan Validasi

media pada produk Fiction

Storybook ini dilakukan oleh

Bapak Trio Arista, M.Pd

sebagai validator ahli media

sekaligus dosen Universitas

Nahdlatul Ulama Blitar

didapatkan hasil 84% dengan

kategori “sangat valid”.

Validator ahli media

memberikan masukan kepada

peneliti berupa ilustrasi gambar

perlu lebih disesuaikan lagi

dengan alur cerita.

Disimpulkan bahwasanya hasil validasi
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Validasi Respon

100,50%

100,00%

99,50%

99,00%

98,50%

98,00%

para ahli materi, bahasa dan media

terkait produk Fiction Storybook

dikategorikan “sangat valid” dan

diterima dengan revisi. Rekapitulasi

hasil validasi produk dari 3 validator

ahli disajikan dalam grafik sebagi

berikut.

Grafik 2 Hasil Validasi Produk

4. Implementasi (Implementation)

Tahap selanjutnya implementasi,

peneliti melakukan uji coba produk

atau pengimplementasian produk

pada SDN Sumberingin 04. Produk

pengembangan yang diberikan akan

diuji cobakan pada penggunaan

media Fiction Storybook dengan

mata pelajaran Bahasa Indonesia

materi Fabel.

a. Hasil Respon Guru Aspek

Kelayakan

Validasi Produk Fiction

Storybook ini dilakukan oleh Ibu

Bektiningrum, S.Pd selaku

walikelas kelas 1 SDN

Sumberingin 04 dengan hasil

penilaian yang didapat yaitu 97%

dengan kategori “sangat layak”

b. Hasil Respon Siswa Aspek

Kemenarikan

Siswa yang ikut melakukan uji

coba produk yaitu 25 siswa. Hasil

dari jawaban siswa terkait media

Fiction Storybook sangat

diperlukan untuk menarik atau

tidaknya media di kelas 1 ini.

Berdasarkan hasil angket dapat

disimpulkan bahwa media Fiction

Storybook sangat menarik

dengan perolehan yaitu 100%

dengan kategori sangat menarik.

Grafik 3 Validasi Respon

94%
Validasi Ahli

92%
90%
88%
86%
84%
82%
80%
78%

Ahli Materi Ahli Bahasa Ahli Media
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5. Evaluasi (Evaluation)

Tahap evaluasi ini adalah tahap

dimana peneliti melakukan

perbaikan terhadap produk yang

mendapat masukan dari ahli materi,

ahli bahasa, dan ahli media.

Setelah selesai diperbaiki media

Fiction Storybook layak untuk diuji

cobakan pada peserta didik kelas 1

SDN Sumberingin 04.

A. Kevalidan pengembangan media

Fiction Storybook pada siswa kelas

1 SDN Sumberingin 04 Kabupaten

Blitar.

Proses validasi media Fiction

Storybook telah dilaksanakan oleh

ahli, yaitu ahli materi, ahli media

dan ahli bahasa. Validasi ahli

materi oleh Ibu Isna Khuni

Mualimah, M.Pd. dari Universitas

Nahdlatul Ulama Blitar, dan

memperoleh total skor 30 dengan

persentase 83%, yang dinyatakan

valid. Validator memberikan revisi

terkait penulisan di media Fiction

Storybook. Selanjutnya, validasi

ahli bahasa dilakukan oleh Ibu

Latifatul Jannah, M.Pd. dari

Universitas Nahdlatul Ulama Blitar,

dengan total skor 22 dan

persentase 92%, yang juga

dinyatakan valid. Validator ahli

bahasa memberikan revisi pada

tata bahasa yang digunakan dalam

media Fiction Storybook.

Sementara itu, validasi ahli media

dilaksanakan oleh Bapak Trio

Arista, M.Pd. dari Universitas

Nahdlatul Ulama Blitar, dengan

total skor 27 dan persentase 84%,

yang dinyatakan valid. Validator

ahli media memberikan revisi

terkait ilustrasi cerita agar lebih

menarik. Setelah dilakukan

perbaikan berdasarkan masukan

dari para ahli, media Fiction

Storybook dinyatakan valid dan

layak digunakan sebagai bahan

bacaan untuk siswa kelas 1.

B. Kemenarikan Pengembangan

Media Fiction Storybook pada

Siswa Kelas 1 SDN Sumberingin

04

Kemenarikan media Fiction

Storybook diujikan melalui lembar

angket respon siswa aspek

kemenarikan. Angket ini diberikan

kepada 25 siswa kelas 1 di SDN

Sumberingin 04 Kabupaten Blitar.

Ketertarikan media dinilai dari

aspek kemenarikan sesuai dengan

karakter siswa. Jika siswa tertarik

pada media dan mau

menggunakan media dnegan baik

maka media bisa dikatakan valid

dan layak untuk siswa. Hasil
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perolehan angket yang sudah diisi

oleh siswa yaitu 100 dengan

persentase 100%.

C. Kelayakan Pengembangan Media

Fiction Storybook pada Siswa

Kelas 1 SDN Sumberingin 04

Kabupaten Blitar.

Kalayakan media Fiction

Storybook diujikan melalui lembar

angket respon guru aspek

kelayakan. Angket ini diberikan

kepada ibu Bektiningrum selaku

walikelas kelas 1 di SDN

Sumberingin 04 Kabupaten Blitar.

Kelayakan media dinilai dari

mudahnya pengimplementasian

media. Hasil perolehan nilai dari

angket yaitu 43 dengan persentase

97,7%. Dengan kategori “sangat

layak”.

D. Kesimpulan
Pengembangan media Fiction

Storybook pada pelajaran Bahasa

Indonesia khususnya materi fabel

kelas 1 SD dilakukan melewati

tahapan model pengembangan

ADDIE, yaitu analisis, desain,

pengembangan, implementasi, dan

evaluasi. Hasil pengembangan media

Fiction Storybook pada pelajaran

Bahasa Indonesia khususnya materi

fabel dinyatakan valid sesuai dengan

penilaian dari ahli materi dan ahli

media. Media Fiction Storybook yang

dikembangkan dinyatakan praktis

untuk digunakan saat pembelajaran

Bahasa Indonesia materi fabel di

kelas 1 SD. Penggunaan media

Fiction Storybook terbukti efektif

meningkatkan hasil belajar siswa

khususnya saat pelajaran Bahasa

Indonesia materi fabel di kelas 1 SD.

Seningga, dapat disimpulkan bahwa

pengembangan media Fiction

Storybook pada pelajaran Bahasa

Indonesia materi fabel untuk kelas 1

SD menghasilkan sebuah media

pembelajaran yang dinilai valid,

praktis, dan efektif.
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